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Abstract: 

Supervision is often considered scary by employees or teachers. In fact, there is important 

supervision in an institution, including Islamic educational institutions so that they can be 

assessed and evaluated for the better in accordance with their standards. The study aims to 

examine more deeply to determine the urgency of educational supervision based on the 

interpretation of Q.S. Ali Imran: 29 and Q.S Al-Isra': 84. This type of research is descriptive 

qualitative with a literature study approach, with the main data source of the Quran, and is 

supported by books, books, articles and websites. Data analysis techniques with reduction, data 

models and conclusions. The result of this study is that the urgency of educational supervision is 

indeed important because Allah alone in supervising his creatures has been explained in Q.S Ali 

Imran: 29 and Al-Isra': 84, there is supervision for assessment and giving proper reply to 

creatures, but in the context of institutions in the world for the work efforts of employees and 

teachers (educational institutions), as well as the function of supervisors as people who are more 

experienced in assessing is also important for evaluation and measuring the extent to which 

standards that have been met. 
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Abstrak 

Supervisi kerap kali dianggap menakutkan oleh pegawai atau guru. Padahal adanya supervisi 

penting dalam sebuah lembaga, termasuk lembaga pendidikan Islam agar dapat dinilai dan 

evaluasi menjadi lebih baik sesuai dengan standartnya. Penelitian bertujuan untuk mengkaji lebih 

dalam untuk mengetahui urgensi supervisi pendidikan berdasarkan tafsir Q.S. Ali Imran: 29 dan 

Q.S Al-Isra’: 84. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 

literature, dengan sumber data utama Al-Quran, dan ditunjang dengan kitab, buku, artikel dan 

website. Teknik analisis data dengan reduksi, model data dan kesimpulan. Adapun hasil penelitian 

ini adalah urgensi supervisi pendidikan memang penting karena Allah saja dalam mengawasi 

makhluknya telah dijelaskan dalam Q.S Ali Imran: 29 dan Al-Isra’: 84, adanya supervisi untuk 

penilaian dan memberi balasan yang layak kepada makhluk, namun dalam konteks kelembagaan 

di dunia atas usaha kerja dari pegawai dan guru (lembaga pendidikan), serta fungsi adanya 

supervisor sebagai orang yang lebih pengalaman dalam menilai juga penting untuk evaluasi dan 

mengukur sejauh mana standart yang telah dipenuhi. 

Kata Kunci: Ali Imran 29; Al-Isra’ 84; Pendidikan; Supervisi. 

 

PENDAHULUAN 

Supervisi merupakan salah satu unsur penting dalam manajemen pendidikan, 

termasuk pendidikan Islam. Baik dari segi manajerial atau kepemimpinan supervisi 

merupakan hal yang urgent (Saihu, 2020). Kata “supervisi” berasal dari kata bahasa 

Inggris “pengawas” atau "pengawasan” Orang yang melakukan pengawasan disebut 
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dengan “supervisor”. Dalam makna morfologis “super” artinya “atas”, sedangkan “visi” 

bermakna “melihat, penglihatan atau pandangan”. Supervisor memiliki keahlian dalam 

beberapa bidang, termasuk observasi, pembelajaran observasional, pembelajaran 

petunjuk, pengajaran, pemecahan masalah, dan lain sebagainya (Sunaedi & Rudji, 2023). 

“Supervisi” merupakan bantuan yang diberikan untuk memperbaiki kegiatan belajar 

mengajar yang lebih baik. Supervisi juga merupakan bantuan supervisor (pengawas, 

kepala sekolah atau tenaga kependidikan lainnya) kepada guru dan tenaga kependidikan 

untuk memperbaiki kegiatan belajar mengajar (Ubabuddin, 2020). Definisi yang lain 

menjelaskan bahwa supervisi merupakan rangkaian usaha pemberian bantuan kepada 

guru dalam bentuk layanan profesional yang diberikan supervisor (kepala sekolah, penilik 

sekolah dan pembina lainnya) guna meningkatkan mutu proses dan hasil belajar 

(Kusyaeni, 2023). Kepemimpinan melakukan supervisi sebagai pengawasan akademik   

bertujuan untuk memperbarui tujuan, pertumbuhan professional dan memperbaiki  

pendidikan di lembaga tersebut (Izzah & Abidin, 2023). 

Supervisi pendidikan adalah studi tentang bagaimana administrasi pendidikan 

menjalankan program pembinaan personal di bidang pendidikan dan mengatur sumber 

daya manusia pelaksana pendidikan (guru) untuk ditata sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan sesuai kesepakatan bersama dan dilakukan oleh pengawas pendidikan 

(pengawas dan kepala sekolah) (Wahyu, 2020); (Lorensius et al., 2022). Penataan di sini 

berarti mengawasi, memimpin, membina, atau mengontrol sumber daya. Sumber daya ini 

termasuk perencanaan, pengamatan, pengawasan, dan pembinaan (Wesnedi et al., 2021). 

Konsep lama berpendapat bahwa supervisi dilakukan melalui inspeksi atau 

pencarian kesalahan. Namun, dalam perspektif kontemporer, supervisi dianggap sebagai 

upaya untuk meningkatkan kondisi belajar mengajar. Namun, faktanya, banyak orang 

masih menganggap supervisi pendidikan sama dengan pengawasan seperti inspeksi 

(Sagala, 2008). Supervisi bukan istilah baru yang dikeluarkan baru-baru ini, dalam Islam 

supervisi sudah ada dalam Al-Qur’an. Allah sebagai Tuhan alam semesta sudah 

melakukan supervisi sejak awal adanya alam semesta. Diantara ayat Al-Qur’an yang 

menjelaskan terkait supervisi atau pengawasan, antara lain adalah Q.S Ali Imran: 29.  

 

هُْْتُ ب دُوهُْْأوَْ ْصُدُوركُِمْ ْفِْْمَاْتُُ فُواْإِنْ ْقُلْ  ءْ ْكُل ِْْعَلَىْوَاللَُّْْالَأر ضِْْفِْْوَمَاْالسَمَاوَاتِْْفِْْْمَاْْوَيَ ع لَمُْْاللَُّْْيَ ع لَم   ْ.قَدِيرْ ْشَي 
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Katakanlah: "Jika kamu menyembunyikan apa yang ada dalam hatimu atau 

kamu melahirkannya, pasti Allah mengetahui". Allah mengetahui apa-apa yang 

ada di langit dan apa-apa yang ada di bumi, dan Allah Maha Kuasa atas segala 

sesuatu. 

Selain Q.S Ali Imran; 29, Q.S Al-Isra’: 84 juga mengandung hikmah terkait 

supervisi. 

كُْلٌّْيَ ع مَلُْعَلٰىْشَاكِلَتِه دٰىْهُوَْْبِنَْ ْاعَ لَمُْْفَ ربَُّكُمْ  قُل   . سَبِي لًْْاهَ 

Katakanlah (Muhammad), “Setiap orang berbuat sesuai dengan pembawaannya 

masing-masing.” Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar 

jalannya. 

Uraian di atas menjadikan peneliti tertarik dalam mengkaji lebih dalam untuk 

mengetahui urgensi supervisi pendidikan berdasarkan tafsir Q.S. Ali Imran: 29 dan Q.S 

Al-Isra’: 84. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

studi literature. Adapun sumber data dalam penelitian adalah subyek darikmana 

datakdapatkdiperoleh (Arikunto, 2010). Datakprimer, yaitu data yang langsung 

dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertamanya.  Adapunkyang menjadi sumberkdata 

primerkdalam penelitiankini adalah Al-Quran. Dataksekunder, yaituidata yangulangsung 

dikumpulkanuoleh peneliti sebagai penunjangudari sumberkprimer, yaitu berupa kitab 

tafsir, artikel, buku dan website terkait. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan 

metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan datakdengan benda-

bendaktertulishseperti kitab, buku dan jurnal (Hadi, 1999). 

Analisis data yang digunakan yaitu reduksikdata. Reduksikdata adalah suatu 

bentukkanalisis yanghmempertajam, memilih,memfokuskan,kmembuang, dan 

Menyusun data dalamksuatu carakdimana kesimpulankakhir dapatkdigambarkan 

ataujdiverifikasikan (Emzir, 2014). Dalam tahap ini, peneliti menyortir data sesuai 

dengan fokus penelitian. Kedua, model data atau penyajiankdata, model sebagaiksuatu 

kumpulankinformasi yang tersusun yangkmembolehkan pendeskripsianikesimpulan 

dankpengambilan tindakan.kPenyajian datakdigunakan untuk lebihhmeningkatkan 

pemahamanjkasus danksebagai acuankmengambil tindakankberdasarkan pemahaman 

dan analisis sajian data (Gunawan, 2014). Pada tahap kedua ini, data yang sudah 

difokuskan akan disajikan sesuai sistematika penulisan laporan penelitian dalam bentuk 

pembahasan dan hasil penelitian. Terakhir, menarik kesimpulan atau verifikasi. 
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Penarikankkesimpulan merupakan hasilkpenelitian yangkmenjawab fokus 

penelitiankberdasarkan hasilianalisis data.  Simpulanldisajikan dalamkbentuk deskriptif 

objek penelitiankdengan berpedoman pada kajian penelitian (Gunawan, 2014). Setelah 

mengkaji dan memahami dari sumber-sumber data, maka akan ditarik kesimpulan sesuai 

dengan fokus penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Supervisi dalam Q.S Ali Imran: 29 

Dalam mengintrepretasikan ayat ini peneliti mengkaji dari tiga kitab tafsir, antara 

lain: 

Ibnu Katsir: (Al-Damasyqi, n.d.) 

هُْْْتُ ب دُوهُْْْأوَْ ْْصُدُوركُِمْ ْْفِْْْمَاْْتُُ فُواْْإِنْْقُلْ  : كثير  ابن َر ضِْْْفِْْْوَمَاْْالسَمَاوَاتِْْْفِْْْمَاْْوَيَ ع لَمُْْْْۗ ْْاللَُّْْْيَ ع لَم  ْْۗ ْْالأ 
ءْ ْكُل ِْْعَلَىْْٰوَاللَُّْ  .قَدِيرْ ْشَي 

ْمحيطْْعلمهْبلْْخافية،ْمنهمْْعليهْيخفىْْلاْوأنهْوالظواهر،ْْوالضمائرْْالسرائرْْيعلمْأنهْعبادهْوتعالىْتباركْيخبر
ْْعنهْْْيغيبْْلاْْوالأرض،ْْالسماواتْْفْْماْْوبجميعْْالأوقات،ْْوجميعْْواللحظاتْْوالآناتْْالأحوالْْسائرْْفْْبهم

:ْْْْأيْ . قديرْشيءْْكلْْعلى  وهوْْْوالجبال،ْْوالبحارْْالأرضْْأقطارْْجميعْْفْْذلكْْمنْْْأصغرْْولاْْذرة،ْْمثقال
 . ذلكْجميعْفْنافذةْقدرته

ْْأمورهمْ،ْْبجميعْْعالمْْفإنهْْمنهم،ْْيبغضهْْوماْْعنهْْنهىْْماْْيرتكبواْْوألاْْوخشيته،ْْخوفهْْعلىْْْلعبادهْْمنهْْتنبيهْْوهذا
 .مقتدرْعزيزْأخذْيأخذْثمْيمهلْفإنهْمنهم،ْأنظرْمنْأنظرْوإنْبالعقوبة،ْمعاجلتهمْْعلىْقادرْوهو

“Ini adalah peringatan darinya kepada para hambanya karena ketakutan dan 

ketakutannya, dan untuk tidak melakukan apa yang dilarang dan apa yang dibenci 

dari mereka, karena dia sadar akan semua masalah mereka, dan dia mampu 

menghadapi mereka dengan hukuman…” 

Tafsir Al-Qurthubi: (Al-Qurthubi, n.d.) 

َر ضِْْ: القرطبى وَيَ ع لَمُْمَاْفِْالسَمَاوَاتِْوَمَاْفِْالأ  هُْالَلُّْْ  ْتُ ب دُوهُْيَ ع لَم  وَالَلُّْعَلَىْْٰقُل ْإِنْتُُ فُواْمَاْفِْصُدُوركُِم ْأوَ   ْْ
ء ْقَدِيرْ   كُلِ ْشَي 

فْالسماواتْوالأرضْوماْاحتوتْعليهْ،ْعلمْالغيوبْفهوْالعالمْبخفياتْالصدورْوماْاشتملتْعليهْ،ْوبِاْْ
 سبحانهْلاْإلهْإلاْهوْعالمْالغيبْوالشهادةْ.ْلاْيعزبْعنهْمثقالْذرةْولاْيغيبْعنهْشيءْ،

Allah maha mengetahui segala hal yang tersembunyi dalam hati dan apa yang 

tercakup di dalamnya. Termasuk apa yang ada di langit dan bumi  dan segala 
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isinya. Allah juga dzat yang maha pengetahui hal-hal ghaib dan tidak akan luput 

darinya meskipun sekecil biji sawi tidak akan terlewat dari pantauan Allah. 

Tafsir At-Thabari:(Ath-Thabari, n.d.) 

َر ضِْْ:ْالطبرى وَيَ ع لَمُْمَاْفِْالسَمَاوَاتِْوَمَاْفِْالأ  هُْالَلُّْْ  ْتُ ب دُوهُْيَ ع لَم  وَالَلُّْقُل ْإِنْتُُ فُواْمَاْفِْصُدُوركُِم ْأوَ   ْْ

ء ْقَدِيرْ  كُْلِ ْشَي  ْعَلَىٰ

ياْمحمد،ْللذينْأمرتهمْأنْلاْيتخذواْالكافرينْأولياءْمنْدونْْ"قل"ْقالْأبوْجعفر:ْيعنيْبذلكْجلْثناؤه:
موالاةْالكفارْفتُسِرُّوه،ْأوْتبدواْذلكمْمنْنفوسكمْبألسنتكمْوأفعالكمْْ"ْمنْْالمؤمنينْ"إنْتُفواْماْفْصدوركم

فلْتُضمرواْلهمْمود ةًْولاْتظهرواْلهمْموالاة،ْفينالكمْمنْعقوبةْْ"،ْفلْيخفىْعليه.ْيقول:ْيعلمهْاللهفتظهروهْ"
ربكمْماْلاْطاقةْلكمْبه،ْلأنهْيعلمْسر كمْوعلنيتكم،ْفلْيخفىْعليهْشيءْمنه،ْوهوْمُحصيهْعليكمْحتىْْ

 .يجازيَكمْعليهْبالإحسانْإحسانًا،ْوبالسيئةْمثلها
“Jangan menyimpan kasih sayang kepada mereka dan jangan menunjukkan 

kesetiaan kepada mereka, karena kamu akan menerima dari hukuman Tuhanmu 

apa yang tidak mampu kamu bayar, karena Dia mengetahui rahasiamu dan 

publisitasmu, jadi tidak ada yang disembunyikan dari-Nya, dan Dia 

mengandalkan kamu sehingga Dia dapat membalas kamu dengan amal dan 

dengan hal-hal buruk seperti itu.” 

كْانْلاْيخفىْعليهْشيءْهوْفْسماءْأوْْ"،ْْوأماْقوله:"ويعلمْماْفْالسمواتْوماْفْالأرض فإنهْيعنيْأنهْإذ
ماْْْ-أيهاْالقومْالذينْيتخذونْالكافرينْأولياءْمنْدونْالمؤمنينْْْْ-أرضْأوْحيثكْان،ْفكيفْيخفىْعليهْْ

ْفْصدوركمْمنْالمي لْإليهمْبالمودةْوالمحبة،ْأوْماْتبدونهْلهمْبالمعونةْفعلْوقولا.
“itu berarti bahwa jika tidak ada yang tersembunyi dari-Nya, yang ada di langit 

atau bumi atau di mana pun berada, bagaimana itu bisa disembunyikan dari-Nya?”  

 

Supervisi dalam Q.S Al-Isra: 84 

Ibn Katsir: (Al-Damasyqi, n.d.) 

ْوطبيعتهْْْحدتهْْعلى:ْْْْمجاهدْْوقال.ْْْْناحيتهْْعلى:ْْْْعباسْْابنْْقال(ْْْْشاكلتهْْعلىْْيعملْْكلْْقل:ْ)ْْْْتعالىْْوقوله

ْْواْللهْْ-ْْالآيةْْوهذه.ْْْْالمعنىْْفْْمتقاربةْْالأقوالْْهذهْْوكل.ْْدينه:ْْْْزيدْْابنْْوقال.ْْْْنيتهْْعلى:ْْْْقتادةْْوقال.ْْ

ْعاملونْْْإناْْمكانتكمْْعلىْْاعملواْْيؤمنونْْلاْْللذينْْوقل:ْ)ْْْْتعالىْْكقولهْْ،ْْلهمْْووعيدْْللمشركينْْتهديدْْ-ْْأعلم

ْْبِنْْأعلمْفربكمْشاكلتهْعلىْيعملْكلْْقل:ْ)ْْْقالْولهذا[122ْْْْ،121ْ:ْْهود(ْ]ْْْمنتظرونْْإناْوانتظرواْ

  .خافيةْعليهْتُفىْلاْفإنهْ،ْبعملهْعاملْكلْوسيجزيْْ،ْومنكمْمنا:ْْْأيْ(ْْسبيلْأهدىْْهو
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“Maksudnya adalah makna  ancaman  terhadap  orang-orang  musyrik  dan  

peringatan bagi  mereka,  terhadap  keyakinan  dan sifat  mereka  yang  selalu  

mendustakan  Allah  swt terhadap  segala kenikmatan  yang  diperoleh,  perihalnya  sama  

dengan apa  yang  disebutkan Allah SWT.” 

 

Tafsir As-Sa’di:(As-Sa’di, n.d.) 

ْالأبرار،ْالصفوةْمنْكانْإنْالأحوال،ْمنْبهْيليقْماْعلى:ْأيْْشَاكِلَتِهِْْعَلَىْيَ ع مَلُْْالناسْمنْكُلٌّْقُلْ :ْأيْ

 .العالمينْلربْْعملهمْإلاْيشاكلهم لم

 .أغراضهمْوافقْماْإلاْيوافقهمْولمْللمخلوقين،ْالعملْْإلاْيناسبهمْلمْالمخذولين،ْمنْغيرهمْمنْكانْومن

دَىْْهُوَْْبِنَْ ْأعَ لَمُْْفَ رَبُّكُمْ   .يهديهْولاْفيخذلهْلهاْيصلحْلاْومنْفيهديهْللهداية،ْيصلحْْمنْفيعلمْسَبِيلًْْأهَ 

“Maksudnya adalah Allah akan memberi balasan kepada orang sesuai denga apa 

yang dilakukannya. Sebagaimana layaknya dia, jika dia adalah salah satu orang yang 

saleh, mereka hanya melakukan pekerjaan karena Allah. Maka, orang yang melakukan 

amal hanya untuk makhluk, maka tujuannya hanya pada itu saja. Karena Allah maha 

mengetahui mana orang yang patut diberi petunjuk dan tidaknya. Marah Labid: (Al-

Banteni, n.d.)” 

Syeikh Nawawi al-Bantani menjelaskan bahwa redaksi “ala syakilatihi” berarti: 

jalan atau cara yang relevan dengan keadaannya untuk mendapat hidayah atau petunjuk 

dari Allah dan menghindari kesesatan. Jadi, apabila orang yang memiliki jiwa bersih 

maka akan termotivasi untuk melakukan hal-hal baik dan orang dengan jiwa yang kotor 

maka akan terdorong untuk melakukan hal yang buruk (Suriadi, 2018). Maka perbuatan 

seseoarang itu tergantung bagaimana bathin atau hati atau jiwa orang tersebut.  

 Penjelasan di atas menunjukan bahwa bekerja berdasarkan keadaannya, jalannya, 

tujuannya, niatnya, dan sebagainya. Hal itu juga berdasarkan  seseorang  itu  berbuat atas  

dasar karakter dan tabiat aslinya yang berarti kemampuan seseorang untuk melakukan 

pekerjaan itu sudah ada dalam jiwanya, dan ada panggilan bathin untuk mengerjakan hal 

tersebut. Oleh karena itu, pekerjarjaan yang dilakukan berada dalam koridor 

profesionalisme. Ayat ini juga memberikan isyarat pula tentang pekerjaan haruslah 

dilakukan dengan professional (Mahadhir, 2018), sehingga seseorang tidak perlu 

memanipulasi pekerjaan hanya untuk terlihat bagus. 
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Supervisi zaman dahulu lebih mengutamakan reward and punisment serta sanski 

bagi pendidik atau karyawan sekolah yang tidak disiplin dan tidak melaksanakan program 

akademis dengan maksimal. Supervisor pada zaman dahulu dianggap sebagai pengawas 

yang menakutkan, sehingga para guru mempersiapkan diri jauh sebelum supervisi 

dilaksanakan. Supervisor dianggap orang yang disegani karena akan menentukan nasib 

baik buruknya kondisi para pegawai, mulai dari guru sampai karyawan sekolah. Namun 

sekarang pengawas atau supervisor untuk memastikan bahwa penyelenggaraan 

pendidikan di sekolah yang ditinjau semakin berkembang, supervisor melakukan 

pembinaan dan pengarahan untuk bahan masukan pendidik dan karyawannya. (Ma’sum 

et al., 2022). Para pendidik diberi hak untuk mengajukan berbagai keluhan kepada  

supervisor  atau  semua  elemen yang menyebabkan lambatnya pengembangan 

pendidikan di sekolah. Keluh kesah ini dapat digunakan catatan penting bagi supervisor 

untuk ditindaklanjuti dan mencari solusinya. Supervisi adalah bagian penting untuk 

meningkatkan metode pembelajaran, serta penambahan sarana dan prasarana yang 

mendukung proses belajar-mengajar. Supervisor bisa dikatakan berhasil untuk 

memberikan arahan dan pembinaan yang dilakukan terlihat dalam kenyataan yang 

dirasakan oleh para pendidik, anak didik, dan semua warga masyarakat. Pengembangan 

proses belajar mengajar di sekolah sangat erat kaitannya dengan tugas-tugas supervisor 

(Madona Agustin Sari & Achmad Maulidi, 2023). Merujuk pada uraian ini 

menyimpulkan bahwa kedudukan supervisor sangat multidimensional, yaitu sebagi 

manager, leader, bahkan eksekutor. 

Peneliti menganalisis bahwa anggapan supervisi zaman dahulu memang dianggap 

sebagai hal yang mengerikan, karena pegawai yang diawasi akan merasa takut dengan 

penilaian. Pun, ketika seseorang memahami ayat Al-Quran yang sekilas secara lafdzi ayat 

tersebut menjadi peringatan bahwa Allah maha mengetahui dan akan membalas amal 

seseorang sesuai dengan apa yang dilakukan. Padahal, ada hikmah yang tersirat mengapa 

Allah menurunkan surat tersebut, yakni agar manusia bisa berhati-hati dalam beramal. 

Seperti dalam tafsir Ibn Katsir terkait tafsir Q.S Ali Imran: 29 

وهذاْتنبيهْمنهْلعبادهْعلىْخوفهْوخشيته،ْوألاْيرتكبواْماْنهىْعنهْوماْيبغضهْمنهم،ْفإنهْعالمْبجميعْأمورهم،ْْ

 …وهوْقادرْعلىْمعاجلتهمْبالعقوبة
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“Ini adalah peringatan darinya kepada para hambanya karena ketakutan dan 

ketakutannya, dan untuk tidak melakukan apa yang dia larang dan apa yang dia 

benci dari mereka, karena dia tahu semua urusan mereka, dan dia mampu 

menghadapi mereka dengan hukuman…” 
 

Begitu pun ketika di dunia kerja atau bahkan lembaga pendidikan ada supervisi 

yang masih ada prinsip reward and punishment, merupakan motivasi kepada pada 

pegawai dan guru agar berhati-hati dan bekerja dengan lebih maksimal sesuai dengan 

target. Adanya supervisor sebagai pengawas juga sangat penting untuk menilai etos kerja, 

sebagaimana Allah yang juga sebagai supervisor alam semesta, seperti yang dijelaskan 

pada Q.S Al-Isra’: 84. 

لْ  لٌّْْْقُ لُْْْكُ مَ ع   َ ىْْْٰي لَ هِْْْعَ تِ لَ اكِ مْ ْْشَ رَبُّكُ مُْْْفَ  لَ ع  وَْْْبَِِنْ ْْأَ ىْْْٰهُ دَ ه  يلًْْْأَ بِ  سَ

Dalam tafsir Qurais Shihab disebutkan bahwa dalam ayat tersebut menjelaskan 

bahwa Allah Maha Mengetahui terhadap ilmu pengetahuan yang tidak ada tandingannya 

tentang manusia yang lebih benar jalannya dan selalu berbuat kebenaran. Manuasia akan 

menerima pahala yang besar. Allah pun dzat yang maha mengetahui atas orang yang lebih 

tersesat jalannya dan akan mendapat balasan sesuai dengan apa yang telah manusia 

tersebut lakukan (Shihab, 2002). Dalam konteksasinya, Allah adalah Tuhan yang lebih 

mengetahui mana yang baik, pun dalam miniatur lapangan lembaga pendidkan seorang 

supervisor tentu merupakan orang yang lebih berpengalaman dan mengetahui standart 

mutu, sehingga dipercaya dan ditugaskan menjadi supervisor. Maka dari itu, hendaknya 

seseorang yang disupervisi tidak perlu takut untuk dipantau oleh atasannya. Selain karena 

pemimpin memiliki kewajiban untuk selalu mengamati bawahannya agar tidak terjadi 

kesalahan, supervisi dalam lembaga pendidikan bermanfaat sebagai monitoring sehingga 

bisa menjadikan Pendidikan yang lebih berkualias dan mencapai tujuan pendidikan Islam 

dengan hasil yang lebih maksimal karena sudah diusahakan dan selalu dievaluasi. 

 

KESIMPULAN 

 Peneliti menyimpulkan bahwa urgensi supervisi pendidikan memang penting 

karena Allah saja dalam mengawasi makhluknya telah dijelaskan dalam Q.S Ali Imran: 

29 dan Al-Isra’: 84, adanya supervisi untuk penilaian dan memberi balasan yang layak 

kepada makhluk, namun dalam konteks kelembagaan di dunia atas usaha kerja dari 

pegawai dan guru (lembaga pendidikan), serta fungsi adanya supervisor sebagai orang 
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yang lebih pengalaman dalam menilai juga penting untuk evaluasi dan mengukur sejauh 

mana standart yang telah dipenuhi sehingga tujuan pendidikan bisa tercapai dengan lebih 

baik. 
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